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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Masuk Mei 11. 2026 Penelitian ini mengkaji problematika guru kelas dalam pelaksanaan
Diterima Mei 11, 2026 pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo, Kabupaten
Tersedia Online Juni 20, 2026 Bungo. Latar belakang masalah berpijak pada rendahnya kompetensi

| literasi siswa Indonesia sebagaimana tercermin dari hasil PISA 2022,
Kata Kunci : . . .
Guru Kelas, Hambatan Pedagogis, ditambah kompleksitas tugas guru kelas yang mengampu lintas mata
Literasi, Pembelajaran Bahasa pelajaran di tengah dominasi penggunaan bahasa daerah dan keterbatasan
Indonesia, Sekolah Dasar. sarana. Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan  pelaksanaan
pembelajaran, mengidentifikasi hambatan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi, serta menganalisis upaya adaptif guru dalam
Keyword : . e T .
Classroom Teachers, Pedagagical mengatasinya. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data
Barriers, Literacy, Indonesian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan guru kelas
Language Learning, Elementary dan kepala sekolah, serta analisis dokumen pembelajaran di SD Negeri
142/11 Bungo. Analisis data mengikuti model interaktif Miles dan
Huberman dengan triangulasi sumber dan metode untuk menjamin
validitas. Hasil menunjukkan pembelajaran masih teacher-centered dengan
dominasi metode ceramah, ketergantungan buku teks, dan interaksi satu
arah. Hambatan utama meliputi perencanaan yang kurang diferensiatif,
minimnya variasi media, pengelolaan kelas heterogen, evaluasi yang terfokus pada tes tertulis, serta
interferensi bahasa daerah. Guru melakukan diversifikasi metode secara bertahap, optimalisasi media
sederhana, pembiasaan Bahasa Indonesia, serta penguatan melalui KKG. Penelitian merekomendasikan
pengembangan media lokal, pelatihan diferensiasi, dan penguatan literasi berbasis komunitas
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ABSTRACT

This study examines the problems of classroom teachers in the implementation of Indonesian language
learning at SD Negeri 142/11 Bungo, Bungo Regency. The background of the problem is based on the low
literacy competence of Indonesian students as reflected in the results of PISA 2022, plus the complexity of
the task of classroom teachers who teach across subjects in the midst of the dominance of the use of
regional languages and limited facilities. The purpose of the research is to describe the implementation of
learning, identify obstacles at the planning, implementation, and evaluation stages, and analyze teachers'
adaptive efforts in overcoming them. Using a descriptive qualitative approach, data was collected
through observation, in-depth interviews with classroom teachers and principals, and analysis of
learning documents at SD Negeri 142/11 Bungo. Data analysis follows Miles and Huberman's interactive
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model by triangulating sources and methods to guarantee validity. The results showed that learning was
still teacher-centered with the dominance of lecture methods, textbook dependence, and one-way
interaction. The main obstacles include less differentiating planning, lack of media variety,
heterogeneous class management, evaluations focused on written tests, and interference with regional
languages. Teachers gradually diversify methods, optimize simple media, familiarize themselves with the
Indonesian language, and strengthen through KKG. Research recommends local media development,
differentiation training, and strengthening community-based literacy.

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar merupakan fondasi strategis dalam pembangunan kualitas sumber daya
manusia yang cerdas, berkarakter, berdaya saing, dan adaptif terhadap dinamika perubahan sosial
global yang kian kompleks (H. P. D. Putri, 2024). Dalam konteks sistem pendidikan nasional,
jenjang ini menjadi wahana utama penanaman nilai, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang
menentukan keberhasilan proses pendidikan pada jenjang berikutnya. Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan fungsi pendidikan untuk
mengembangkan kemampuan, membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa secara berkelanjutan (Azwar, Sirozi, & Sumanti,
2024). Pada tataran praktis, Sekolah Dasar berperan sentral sebagai lingkungan awal
pengembangan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional sekaligus bahasa pengantar resmi pendidikan berfungsi sebagai
instrumen utama pengembangan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan berinteraksi sosial
peserta didik di ruang kelas maupun di lingkungan sekolah (Sugiono, Stibies, & Istiyono, 2024).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar secara ideal tidak hanya diarahkan pada
penguasaan aspek kebahasaan formal, tetapi juga mengintegrasikan pelatihan literasi,
kemampuan berpikir Kkritis, kreativitas, serta apresiasi terhadap berbagai teks lisan dan tulis yang
relevan dengan kehidupan peserta didik (Pratiwi, Suarmayanti, Widyastama, Yanti, & Putrayasa,
2025). Berbagai kajian internasional dan nasional menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia pada jenjang ini masih menghadapi tantangan serius, terutama terkait
rendahnya kompetensi literasi membaca siswa di berbagai daerah. Hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa capaian literasi
membaca peserta didik Indonesia hanya mencapai 359 poin, jauh di bawah rata-rata OECD
sebesar 476 poin. Capaian ini menegaskan masih adanya persoalan mendasar dalam proses
pembelajaran membaca dan memahami teks di sekolah (Saiful, 2024). Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia belum sepenuhnya berfungsi sebagai
wahana penguatan literasi dasar secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan sesuai tuntutan
kurikulum mutakhir.

Pada saat yang sama, kebijakan kurikulum mutakhir menuntut implementasi pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik dan berbasis pada pengembangan kompetensi abad ke-21,
sehingga menambah kompleksitas tanggung jawab guru dalam merancang pembelajaran Bahasa
Indonesia yang relevan, bermakna, dan kontekstual (Hunaepi & Suharta, 2024). Dalam sistem
guru kelas di Sekolah Dasar, seorang guru mengampu hampir seluruh mata pelajaran, termasuk
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Bahasa Indonesia, bagi satu rombongan belajar selama satu tahun ajaran. Konsekuensinya, guru
kelas dituntut memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian yang
memadai untuk mengelola pembelajaran lintas mata pelajaran sekaligus memahami secara
mendalam karakteristik pembelajaran bahasa (Kuswari, Mardiana, Simpun, & Sapriline, 2021).
Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa tidak semua guru kelas memiliki kesiapan
konseptual dan praktikal dalam mengembangkan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
komunikatif, integratif, dan berbasis keterampilan menyimak, berbicara, membaca, serta
menulis, sehingga partisipasi aktif dan capaian kompetensi berbahasa peserta didik belum
optimal.

Temuan-temuan empiris di berbagai sekolah dasar menunjukkan beragam problematika
yang dihadapi guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia. Sejumlah studi
mengungkap bahwa guru masih bergantung pada metode ceramah dan penugasan konvensional
sehingga interaksi belajar cenderung monoton, kurang variatif, dan belum mengakomodasi
keragaman gaya belajar siswa. Dominasi pendekatan teacher-centered menghambat
terbentuknya suasana belajar yang dialogis dan partisipatif (Wulandari, 2025). Kesulitan guru
dalam mengelola kelas heterogen, mengatasi rendahnya penguasaan kosakata, serta menstimulasi
keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung (Mustafida, 2021). Rendahnya motivasi dan
minat baca siswa sebagai faktor utama yang menghambat keberhasilan pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar (Musyarifah & Amsad, 2025). Di sisi lain, keterbatasan sarana dan
prasarana, seperti ketersediaan buku bacaan bermutu, media pembelajaran, dan fasilitas
pendukung literasi, turut memperburuk kualitas proses pembelajaran yang dirancang guru.

Konteks sosial-budaya lokal juga merupakan faktor penting yang mewarnai kompleksitas
problematika pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Di banyak daerah, termasuk
Kabupaten Bungo, penggunaan bahasa daerah sebagai bahasa ibu dalam interaksi sehari-hari
sangat dominan sehingga mempengaruhi kebiasaan serta kemampuan siswa dalam menggunakan
Bahasa Indonesia sesuai kaidah baku dalam situasi formal (Febi, Adrias, & Syam, 2025).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahasa ibu memiliki pengaruh signifikan terhadap
pemerolehan dan perkembangan kemampuan berbahasa Indonesia, baik pada ranah fonologis,
leksikal, maupun sintaktis. Selain itu, kesenjangan akses terhadap sumber belajar, perbedaan
latar belakang sosial-ekonomi keluarga, serta kultur literasi di lingkungan sekitar sekolah turut
membentuk variasi hambatan yang dihadapi guru kelas (Desnika, Adrias, Syam, Dr, & Hamka,
2025). Dalam konteks tersebut, SD Negeri 142/11 Bungo menjadi ruang penting untuk mengkaji
secara mendalam bagaimana guru kelas menghadapi dan mengelola problematika pembelajaran
Bahasa Indonesia dalam situasi nyata di lapangan.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hambatan guru dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar, namun sebagian besar masih bersifat umum dan belum menyoroti
secara spesifik konteks kelembagaan dan kultural di Kabupaten Bungo. Kajian keterbatasan
variasi metode, rendahnya motivasi siswa, serta lemahnya pengelolaan kelas, tetapi belum
memfokuskan analisis pada sekolah dengan karakteristik sosial-budaya khas serta dominasi
bahasa daerah yang kuat (Surbakti, Nasution, Rambe, Sinaga, & Khairunnisa, 2024). Penelitian
mengenai pengaruh sarana prasarana dan lingkungan belajar terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia juga belum banyak mengintegrasikan perspektif guru kelas sebagai pelaksana

Parino/ Problematika Guru Kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo
Problems of Classroom Teachers in The Implementation of Indonesian Language Learning at SD Negeri 142/I1
Bungo



Jurnal Pendidikan Daiwi Widya, Volume 13, No 01 Bulan Juni, 2026 74

langsung pembelajaran di ruang kelas (A. C. Putri, Fadilah, & Syamsiyah, 2022). Dengan
demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait pemahaman komprehensif mengenai
problematika yang dialami guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Negeri 142/11 Bungo, khususnya jika ditelaah secara terpadu dari aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Kebaruan novelty penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menelaah
problematika guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11
Bungo dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang mendalam. Penelitian ini tidak hanya
mengidentifikasi jenis-jenis hambatan yang dihadapi guru, tetapi juga memetakan keterkaitan
antara faktor internal guru, karakteristik siswa, sarana prasarana, serta konteks bahasa daerah
dalam membentuk dinamika pelaksanaan pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara spesifik menelaah
problematika guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11
Bungo, khususnya dalam konteks sosial-budaya lokal yang ditandai oleh dominasi penggunaan
bahasa daerah. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi hambatan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, tetapi juga mengungkap bagaimana faktor bahasa
daerah memengaruhi interaksi belajar, penguasaan bahasa Indonesia, dan partisipasi siswa di
kelas. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif analisis yang lebih kontekstual
terhadap problematika guru kelas dibandingkan studi-studi sebelumnya yang cenderung bersifat
umum (Diana, 2021). Temuan penelitian diharapkan tidak hanya memperkaya wacana teoritis
mengenai problematika pembelajaran bahasa di sekolah dasar, tetapi juga menyajikan
rekomendasi praktis yang kontekstual bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan di
daerah.

Secara umum, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara komprehensif problematika
yang dihadapi guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11
Bungo, sekaligus mengungkap upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Secara khusus, tujuan
penelitian adalah 1 mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru kelas
di SD Negeri 142/11 Bungo, 2 mengidentifikasi hambatan yang dihadapi guru kelas dalam setiap
tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, dan 3 menganalisis upaya
strategis yang dikembangkan guru untuk mengatasi hambatan tersebut. Sejalan dengan tujuan
tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: bagaimana pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru kelas di SD Negeri 142/11 Bungo, apa saja hambatan
yang dihadapi, dan bagaimana upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

TINJAUAN PUSTAKA

Kompetensi pedagogik guru kelas merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki guru
dalam memahami karakteristik peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan proses
belajar, serta menilai hasil belajar secara tepat. Dalam konteks sekolah dasar, kompetensi ini
menjadi sangat penting karena guru kelas tidak hanya mengajar satu mata pelajaran, tetapi
mengelola hampir seluruh proses pembelajaran dalam satu rombongan belajar. Karena itu, guru
dituntut mampu menyesuaikan metode, media, dan strategi pembelajaran dengan tahap
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perkembangan siswa, tingkat kemampuan, serta latar belakang sosial-budaya mereka.
Kompetensi pedagogik juga mencakup kemampuan menciptakan suasana belajar yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna agar peserta didik dapat berkembang secara optimal, baik dari
aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Prasetyo, Yufiarti, & Rasmitadila, 2022).

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar pada hakikatnya diarahkan untuk
mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis secara terpadu. Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran, tetapi
juga sebagai sarana komunikasi, berpikir, dan pembentukan literasi dasar peserta didik. Oleh
karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia perlu dirancang secara kontekstual, aktif, dan
menyenangkan agar siswa tidak hanya memahami kaidah bahasa, tetapi juga mampu
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru perlu memanfaatkan teks, cerita, dialog,
dan pengalaman nyata siswa sebagai sumber belajar agar pembelajaran lebih bermakna dan tidak
monoton (Linggasari & Rochaendi, 2022). Dengan demikian, Bahasa Indonesia menjadi wahana
penting dalam membangun kemampuan akademik dan sosial siswa sejak dini.

Problematika pembelajaran dapat dipahami sebagai berbagai hambatan yang muncul dalam
perencanaan, pelaksanaan, penggunaan media, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, problematika sering muncul dalam bentuk metode yang kurang bervariasi,
penggunaan media yang terbatas, rendahnya motivasi belajar siswa, dan kurang optimalnya
penilaian keterampilan berbahasa. Selain itu, faktor eksternal seperti sarana prasarana yang
minim dan latar belakang bahasa daerah juga dapat memengaruhi kelancaran pembelajaran. Di
daerah yang masyarakatnya dominan menggunakan bahasa ibu, siswa sering mengalami
kesulitan dalam menggunakan Bahasa Indonesia baku, baik lisan maupun tulis (Mariani, Novita,
& Sari, 2023). Kondisi ini menuntut guru memiliki strategi khusus agar hambatan tersebut dapat
diatasi secara bertahap dan sistematis.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar sangat bergantung pada kompetensi pedagogik guru kelas dan
kemampuannya menghadapi problematika pembelajaran yang muncul dalam konteks nyata.
Guru yang memiliki kompetensi pedagogik baik akan lebih mampu merancang pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, mengelola kelas secara efektif, serta melakukan evaluasi
yang komprehensif. Di sisi lain, problematika pembelajaran seperti dominasi bahasa daerah,
keterbatasan media, dan metode yang monoton perlu dianalisis secara serius karena berdampak
langsung pada capaian belajar siswa. Dalam penelitian ini, kajian pustaka tersebut menjadi
landasan teoritis untuk menelaah problematika guru kelas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di SD Negeri 142/11 Bungo secara lebih komprehensif dan kontekstual.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, karena fokus kajian diarahkan untuk memahami secara mendalam problematika yang
dialami guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11
Bungo sebagai konteks penelitian yang spesifik (Diari & Insani2, 2025). Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami secara mendalam fenomena problematika guru
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kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo
berdasarkan data lapangan yang bersifat naratif, kontekstual, dan holistik. Penelitian deskriptif
digunakan untuk memaparkan secara sistematis, faktual, dan akurat berbagai hambatan yang
muncul pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia oleh
guru kelas (Imrotin & Sari, 2022). Dengan demikian, metode ini selaras dengan tujuan penelitian
dan landasan teoretis pada bagian pendahuluan yang menekankan pentingnya pemahaman
komprehensif terhadap kompleksitas problematika guru dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 142/11 Bungo sebagai lokasi tunggal penelitian
lapangan. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian,
yaitu adanya dominasi penggunaan bahasa daerah, heterogenitas kemampuan siswa, serta
adanya indikasi hambatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan observasi awal.
Subjek utama guru-guru kelas yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia serta kepala
sekolah sebagai informan pendukung yang memiliki perspektif kebijakan dan manajerial.
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu menetapkan informan
berdasarkan pertimbangan relevansi langsung dengan fokus penelitian, terutama guru yang
memiliki pengalaman mengajar Bahasa Indonesia dan menghadapi beragam hambatan dalam
praktik pembelajaran sehari-hari di kelas (Nyimbili & Nyimbili, 2024). Data dikumpulkan
melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi
(Chand, 2025). Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan
pembelajaran di kelas, sedangkan wawancara digunakan untuk menggali persepsi guru dan
kepala sekolah tentang bentuk hambatan, faktor penyebab, serta upaya yang ditempuh dalam
mengatasi problematika pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Dokumentasi dimanfaatkan untuk memperoleh data pendukung berupa perangkat
pembelajaran, seperti Modul Ajar atau RPP, silabus, jadwal pelajaran, hasil belajar siswa, serta
dokumen kebijakan sekolah yang terkait dengan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia
pada tingkat sekolah dasar di SD Negeri 142/11 Bungo. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian
data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi yang berlangsung secara siklus sepanjang proses
penelitian sejak awal pengumpulan data (Mezmir, 2020). Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan teknik dengan cara membandingkan temuan observasi, hasil wawancara,
dan dokumen, sehingga gambaran mengenai problematika guru kelas dalam pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo menjadi lebih valid, reliabel, dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah sesuai standar penelitian kualitatif kontemporer.

HASIL

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru kelas di SD Negeri 142/11 Bungo
secara umum masih menunjukkan kecenderungan kuat pada pola pembelajaran yang berpusat
pada guru dengan dominasi metode ceramah dan tanya jawab, disertai penugasan individual
sederhana yang bersifat rutin. Guru mengandalkan buku teks sebagai sumber belajar utama dan
jarang memanfaatkan aktivitas yang memberi kesempatan luas kepada siswa untuk berlatih
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara seimbang dalam berbagai konteks
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autentik. Hasil observasi memperlihatkan bahwa pola interaksi di kelas cenderung satu arah,
guru lebih banyak menjelaskan sementara sebagian besar siswa bersikap pasif dan hanya
beberapa yang aktif menjawab pertanyaan atau membaca di depan kelas. Kegiatan seperti
diskusi kelompok, presentasi, bermain peran, dan proyek berbasis teks belum terlaksana secara
konsisten sehingga keterlibatan siswa belum merata pada seluruh peserta didik.

Hasil pengumpulan data menunjukkan adanya hambatan yang nyata pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, penggunaan media, pengelolaan kelas, dan evaluasi pembelajaran
Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/l Bungo. Pada aspek perencanaan, perangkat
pembelajaran umumnya disusun secara sederhana dan cenderung meniru contoh yang tersedia
sehingga tujuan, materi, dan langkah Kkegiatan belum sepenuhnya disesuaikan dengan
perbedaan kemampuan serta kebutuhan belajar siswa. Dalam pelaksanaan, guru menghadapi
keterbatasan waktu, jumlah siswa yang besar, serta karakteristik kelas yang heterogen sehingga
sulit memberikan layanan pembelajaran yang lebih individual dan diferensiatif. Dari sisi media,
sarana pembelajaran masih terbatas pada papan tulis, buku paket, dan lembar Kerja;
pemanfaatan teknologi dan bahan bacaan pendukung belum optimal. Dominasi penggunaan
bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari menyebabkan sebagian siswa kesulitan
mempertahankan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar selama proses
pembelajaran.

Meskipun demikian, guru dan pihak sekolah melakukan berbagai upaya untuk
mengurangi hambatan yang ditemukan di lapangan melalui perbaikan bertahap pada proses
pembelajaran. Guru mulai menambahkan variasi kegiatan seperti membaca bergiliran, tanya
jawab terarah, diskusi kelompok kecil, dan latihan menulis sederhana untuk meningkatkan
partisipasi dan keberanian siswa dalam berbahasa. Beberapa guru secara sengaja membiasakan
penggunaan Bahasa Indonesia sejak pembukaan hingga penutup pelajaran, memberikan contoh
penggunaan bahasa yang santun, serta memperbaiki kesalahan ujaran siswa secara bertahap
tanpa mengurangi kepercayaan diri mereka. Sekolah mendukung dengan menambah koleksi
buku bacaan anak, mendorong pelaksanaan kegiatan literasi pagi, dan memfasilitasi guru
mengikuti Kelompok Kerja Guru maupun pelatihan internal terkait strategi pembelajaran
Bahasa Indonesia. Upaya-upaya tersebut tercermin dalam perubahan bertahap cara guru
mengelola pembelajaran dan peningkatan keterlibatan sebagian siswa di kelas.

PEMBAHASAN

Secara teoritis, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar dipahami sebagai proses
pengembangan empat keterampilan berbahasa utama, yakni menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis yang saling berkaitan dan idealnya diajarkan secara terpadu dalam berbagai
konteks komunikatif dan literasi (Tarigan, Cipta, & Rokmanah, 2023). Bahasa Indonesia tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana berpikir, membangun
literasi dasar, serta pembentukan karakter melalui penggunaan bahasa yang santun, logis, dan
efektif dalam interaksi akademik maupun sosial di lingkungan sekolah (Saprudin, Giovanni,
Herlina, & Kusmana, 2025). Dalam konteks sekolah dasar dengan sistem guru kelas, guru
memegang peran strategis sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan evaluator yang
bertanggung jawab merancang, melaksanakan, serta menilai pembelajaran Bahasa Indonesia
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secara berkesinambungan. Kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru
menjadi landasan penting agar pembelajaran mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan
siswa, menciptakan suasana belajar yang kondusif, serta mendorong partisipasi aktif peserta
didik dalam kegiatan berbahasa lisan maupun tulis sepanjang proses pembelajaran
(Rachmaningtyas et al., 2025).

Konsep hambatan guru dalam pembelajaran merujuk pada segala bentuk kendala yang
dialami guru dalam perencanaan, pelaksanaan, penggunaan media, pengelolaan kelas, dan
evaluasi sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal sesuai tuntutan kurikulum
serta kebutuhan belajar siswa pada jenjang sekolah dasar (Rosa, 2023). Hambatan tersebut
dapat bersumber dari faktor internal, seperti keterbatasan kompetensi pedagogik, penguasaan
metode, dan sikap profesional, maupun faktor eksternal, seperti karakteristik siswa, minimnya
sarana-prasarana, kultur lingkungan belajar, serta dominannya penggunaan bahasa daerah yang
mengganggu pembiasaan Bahasa Indonesia baku sebagai bahasa akademik (Nurmayuli, 2020).
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, hambatan sering tampak pada
perencanaan yang kurang diferensiatif, pelaksanaan yang masih berpusat pada guru,
pemanfaatan media yang sederhana, serta evaluasi yang lebih menekankan tes tertulis daripada
penilaian kinerja berbahasa secara autentik. Kerangka teoritis ini menjadi dasar untuk
menganalisis problematika guru kelas di SD Negeri 142/l Bungo secara komprehensif dan
mendalam.

Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Oleh Guru

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia oleh guru kelas di SD Negeri 142/I1 Bungo
secara umum masih menunjukkan kecenderungan kuat pada pola pembelajaran yang berpusat
pada guru, dengan dominasi metode ceramah dan tanya jawab sebagai strategi utama
penyampaian materi dalam hampir setiap pertemuan (Rohma & Prihatini, 2022). Guru
menjelaskan isi teks atau materi kebahasaan secara lisan, kemudian meminta siswa menjawab
pertanyaan secara bergantian, baik secara lisan maupun tertulis sesuai instruksi yang diberikan.
Pola ini memang memungkinkan guru mengontrol alur dan capaian pembelajaran, tetapi kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengonstruksi pengetahuan melalui aktivitas berbahasa
yang lebih variatif, kolaboratif, dan bermakna. Padahal, teori pembelajaran bahasa di sekolah
dasar menekankan pentingnya pengalaman belajar yang memberikan kesempatan luas kepada
siswa untuk menyimak, berbicara, membaca, dan menulis secara aktif, terintegrasi, serta
relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari di dalam maupun di luar kelas.

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran cenderung menempatkan
buku teks sebagai sumber belajar utama yang hampir selalu dijadikan acuan dalam setiap
pertemuan di kelas. Guru mengarahkan siswa untuk membaca teks tertentu, kemudian
menjelaskan isi bacaan dan meminta siswa mengerjakan latihan yang terdapat dalam buku
paket atau lembar kerja yang disediakan sekolah. Praktik ini sejalan dengan temuan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa guru sekolah dasar sering bergantung pada buku paket
sehingga pembelajaran menjadi bersifat tekstual, bukan kontekstual dan kurang menantang
secara kognitif maupun afektif bagi siswa (Melany, Azzahra, Rahmadanti, & Julianto, 2025).
Kondisi tersebut berimplikasi pada terbatasnya penggunaan sumber belajar alternatif, seperti
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teks otentik, media visual, permainan edukatif, atau bahan bacaan tambahan yang sebenarnya
dapat memperkaya pengalaman literasi, menumbuhkan minat baca, serta mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas rendah maupun kelas tinggi.

Pola interaksi yang terbangun dalam kelas didominasi komunikasi satu arah dari guru
kepada siswa, dengan frekuensi interaksi antarsiswa yang relatif rendah sepanjang proses
pembelajaran berlangsung dari awal hingga penutup (Azzahra et al., 2025). Guru lebih sering
mengajukan pertanyaan tertutup yang menuntut jawaban singkat, sedangkan kesempatan bagi
siswa untuk mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, atau terlibat dalam diskusi
masih sangat terbatas dan belum dirancang secara sistematis dalam skenario pembelajaran.
Temuan ini konsisten dengan berbagai kajian yang menyebutkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar masih sering berlangsung secara teacher-centered sehingga fungsi
bahasa sebagai alat dialog dan negosiasi makna kurang teraktualisasi secara optimal. Padahal,
dalam perspektif pembelajaran komunikatif, interaksi dua arah dan multi-arah dipandang
sebagai syarat penting untuk mengembangkan kompetensi berbahasa siswa dalam konteks
nyata dan beragam situasi komunikasi yang otentik

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran tampak belum merata pada seluruh peserta didik;
hanya sebagian kecil siswa yang secara konsisten aktif menjawab pertanyaan, membaca
nyaring, atau mengerjakan tugas di depan kelas sesuai arahan guru pada setiap pertemuan
pembelajaran (Merla Madjid et al., 2025). Siswa dengan kemampuan akademik lebih tinggi
cenderung lebih percaya diri dan lebih sering dipanggil guru untuk berpartisipasi, sementara
siswa yang pemalu atau memiliki kemampuan bahasa yang lebih rendah terlihat pasif dan
jarang terlibat dalam aktivitas lisan di kelas. Kondisi ini menguatkan temuan penelitian
sebelumnya bahwa pembelajaran yang tidak dirancang secara diferensiatif cenderung
memperbesar kesenjangan partisipasi antara siswa yang aktif dan pasif, sehingga tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengembangkan kemampuan komunikatif seluruh siswa
belum sepenuhnya tercapai dalam praktik pembelajaran sehari-hari di sekolah dasar negeri,
termasuk di SD Negeri 142/11 Bungo.

Ditinjau dari aspek penyusunan dan pelaksanaan langkah pembelajaran, guru pada
dasarnya telah mengikuti alur umum pembukaan, inti, dan penutup, namun implementasinya
belum sepenuhnya mengakomodasi prinsip pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada
siswa sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku di sekolah dasar (Mugara & Ali, 2025). Pada
tahap pembukaan, guru biasanya melakukan apersepsi singkat dan menyampaikan tujuan
pembelajaran, tetapi sering kali belum mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, minat,
atau lingkungan sekitar siswa secara eksplisit untuk membangun relevansi dan motivasi belajar.
Pada tahap inti, variasi aktivitas belajar masih terbatas pada kegiatan membaca teks bersama,
menjawab pertanyaan, serta mengerjakan latihan tertulis individu. Sementara itu, pada tahap
penutup, kegiatan refleksi dan pemberian umpan balik yang mendorong siswa menilai kembali
pemahaman mereka terhadap materi serta merumuskan tindak lanjut belajar masih jarang
dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan berkelanjutan.

Dalam konteks penggunaan bahasa pengantar, pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo juga dipengaruhi secara kuat oleh latar belakang bahasa
daerah yang digunakan siswa dalam kehidupan sehari-hari di rumah maupun lingkungan sosial
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terdekat. Guru berupaya menggunakan Bahasa Indonesia selama pembelajaran, tetapi dalam
praktiknya masih sering mencampurkan bahasa daerah untuk menjelaskan konsep, memberi
penegasan, atau menertibkan kelas, terutama ketika menjumpai siswa yang kesulitan
memahami instruksi berbahasa Indonesia (Wijayanti, 2025). Situasi ini sejalan dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa di daerah dengan dominasi bahasa ibu tertentu, guru kerap
melakukan alih kode antara bahasa daerah dan Bahasa Indonesia demi menjaga kelancaran
interaksi dan keterpahaman pesan. Namun, jika tidak dikelola secara terarah, praktik alih kode
berulang berpotensi menghambat pembiasaan siswa menggunakan Bahasa Indonesia yang baik
dan benar sebagai bahasa akademik di lingkungan sekolah dasar dan pada berbagai aktivitas
literasi.

Hambatan Yang Dihadapi Guru Kelas Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Hambatan utama yang dihadapi guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo dapat dikategorikan ke dalam beberapa ranah, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, penggunaan media, pengelolaan kelas, dan evaluasi yang saling
berkaitan satu sama lain secara erat dan berlapis (Nita & Mukhlis, 2021). Data observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa hambatan tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi muncul sebagai
akumulasi dari keterbatasan kompetensi guru, karakteristik siswa, kondisi sarana-prasarana,
serta konteks sosial-bahasa di lingkungan sekolah yang khas dan dinamis. Temuan ini
menguatkan pandangan bahwa problematika pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar
bersifat kompleks, multidimensional, dan dipengaruhi berbagai faktor struktural maupun
kultural, sehingga tidak dapat dijelaskan hanya dari satu faktor tunggal. Dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya mendeskripsikan hambatan secara umum, penelitian ini
memetakan bentuk-bentuk hambatan secara lebih rinci pada setiap tahap pembelajaran dalam
konteks lokal Bungo yang merefleksikan dinamika sosial-budaya setempat.

Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru menghadapi kesulitan dalam menyusun
perangkat ajar yang benar-benar selaras dengan karakteristik peserta didik dan tuntutan
kurikulum yang berbasis kompetensi serta penguatan profil pelajar Pancasila (Khairiyah et al.,
2023). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran cenderung disusun dengan mengadaptasi contoh
yang telah tersedia sehingga tujuan, kegiatan, dan penilaian belum sepenuhnya mencerminkan
pendekatan berbasis kompetensi serta pengembangan empat keterampilan berbahasa secara
terpadu dan kontekstual di kelas. Guru juga mengaku kesulitan memetakan kompetensi dasar
ke dalam kegiatan yang variatif, menantang, dan dekat dengan pengalaman siswa, terutama
untuk keterampilan menyimak dan berbicara yang sering terpinggirkan oleh dominasi kegiatan
membaca dan menulis. Kondisi ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa banyak
guru kelas mengalami hambatan dalam merancang metode pembelajaran Bahasa Indonesia
yang bervariasi, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa sekolah dasar di
berbagai daerah Indonesia (Sandi, Gunawan, & Yulizah, 2025).

Dalam tahap pelaksanaan, hambatan muncul terutama pada keterbatasan variasi metode
dan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam mengelola proses belajar-mengajar
Bahasa Indonesia di kelas. Guru cenderung mengulang pola ceramah, tanya jawab, dan
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penugasan tertulis sebagai strategi utama, sehingga suasana kelas kurang dinamis dan peluang
siswa untuk berlatih berbahasa secara aktif, kritis, dan kreatif menjadi terbatas pada sebagian
kecil peserta didik (Saparuddin & Nisa, 2024). Guru menyatakan bahwa keterbatasan
pengetahuan tentang model pembelajaran inovatif, kurangnya contoh praktik baik, serta
kekhawatiran terhadap ketercapaian tuntutan materi membuat mereka enggan mencoba
pendekatan yang lebih interaktif dan kolaboratif. Hambatan ini beririsan dengan temuan yang
menegaskan bahwa pola pembelajaran yang monoton dan berpusat pada guru menjadi salah
satu penyebab rendahnya motivasi, keterlibatan, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar berbagai konteks.

Hambatan berikutnya berkaitan dengan penggunaan media dan dukungan sarana-
prasarana pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo. Hasil dokumentasi
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru masih didominasi oleh buku
teks, papan tulis, dan lembar kerja sederhana, sementara pemanfaatan media visual, audio, atau
teknologi pembelajaran digital hampir tidak terlihat dalam praktik sehari-hari di kelas (Tiwow,
Manullang, HS, Siahaan, & Komalasari, 2025). Guru mengemukakan bahwa keterbatasan
fasilitas fisik seperti ketiadaan proyektor, minimnya koleksi buku bacaan tematik, serta akses
terbatas terhadap perangkat digital menjadi kendala utama dalam mengembangkan
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif (Febiola, Susilawati, & Purna, 2025). Temuan
ini konsisten dengan penelitian yang menyatakan bahwa kekurangan sarana-prasarana di
sekolah dasar berdampak signifikan terhadap keterbatasan variasi media dan mutu pengalaman
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Dari aspek pengelolaan kelas, guru kelas di SD Negeri 142/11 Bungo menghadapi
tantangan kompleks dalam mengelola kelas yang heterogen baik dari segi kemampuan
akademik, motivasi belajar, maupun latar belakang sosial-budaya siswa. Guru menyebutkan
bahwa dalam satu kelas terdapat siswa yang sangat aktif serta cepat memahami materi,
sementara sebagian lainnya membutuhkan penjelasan berulang, pendampingan intensif, dan
strategi pengajaran yang berbeda (Khumaira, 2022). Keterbatasan waktu pelajaran, jumlah
siswa yang cukup besar per kelas, serta beban mengajar lintas mata pelajaran menyulitkan guru
untuk memberikan layanan pembelajaran yang benar-benar individual dan responsif terhadap
kebutuhan setiap siswa (Suryadi, 2022). Hambatan ini sejalan dengan temuan yang menyoroti
kesulitan guru dalam mengelola kelas heterogen dan menjaga keaktifan seluruh siswa selama
pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung di sekolah dasar.

Pada ranah evaluasi pembelajaran, guru mengalami kesulitan signifikan dalam menyusun
instrumen penilaian autentik yang mampu mengukur seluruh aspek keterampilan berbahasa
siswa secara komprehensif dan holistik (Sani, 2022). Penilaian lebih banyak berfokus pada tes
tertulis konvensional seperti pilihan ganda, isian singkat, dan uraian terstruktur, sementara
penilaian terhadap keterampilan berbicara dan menyimak belum dilakukan secara sistematis
dengan rubrik penilaian yang jelas dan terstandar (Yani, Lestari, Sudianta, Mahayuni, &
Mursalin, 2025). Guru menyatakan bahwa keterbatasan waktu untuk koreksi, jumlah siswa
yang banyak, serta minimnya contoh instrumen penilaian Kkinerja berbasis proyek menjadi
faktor utama penghambat. Kondisi ini sejalan dengan laporan JPGSD UPI bahwa penilaian
pembelajaran Bahasa Indonesia di banyak sekolah dasar masih cenderung menitikberatkan
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pada aspek kognitif tertulis dan kurang memberi porsi proporsional bagi penilaian keterampilan
berbahasa secara autentik dan kontekstual

Faktor siswa dan lingkungan berbahasa juga menjadi sumber hambatan yang sangat
signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/l11 Bungo.
Sebagian besar siswa menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa utama dalam interaksi
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, rumah tangga, maupun saat bermain di luar sekolah
(Mahendra, Apriza, & Rohmani, 2022). Guru mengamati bahwa kebiasaan linguistik ini
menyebabkan siswa kurang terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia baku saat menjawab
pertanyaan, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, atau menyusun tulisan, sehingga sering
muncul fenomena campur kode, interferensi fonologis, serta kesalahan berulang pada aspek
kosakata, tata bahasa, dan struktur kalimat (Sulistiyowati & Fathurohman, 2024). Temuan
empiris ini sejalan dengan penelitian yang secara konsisten mengungkap bahwa dominasi
bahasa ibu di lingkungan sosial-budaya lokal dapat menjadi penghambat utama dalam proses
pemerolehan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia formal serta akademik di
tingkat sekolah dasar.

Upaya Yang Dilakukan Guru Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Upaya yang dilakukan guru kelas di SD Negeri 142/I1 Bungo untuk mengatasi hambatan
pembelajaran Bahasa Indonesia pada dasarnya berfokus pada perbaikan proses pembelajaran
secara bertahap dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara optimal. Guru secara
sadar menyesuaikan strategi mengajar dengan karakteristik siswa dan tuntutan kurikulum
melalui pengurangan dominasi ceramah murni serta peningkatan aktivitas yang lebih
melibatkan peserta didik secara aktif (Saparuddin & Nisa, 2024). Langkah strategis ini sejalan
dengan semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan paradigma pembelajaran berpusat
pada peserta didik dan pengembangan kompetensi literasi secara menyeluruh di jenjang sekolah
dasar. Meskipun transformasi yang dilakukan belum bersifat radikal atau menyeluruh, terdapat
indikasi kuat adanya kesadaran profesional guru untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia agar lebih efektif, komunikatif, kontekstual, dan responsif terhadap
kebutuhan belajar siswa di era pendidikan modern.

Salah satu bentuk upaya konkret yang paling menonjol adalah diversifikasi metode dan
variasi kegiatan pembelajaran di kelas melalui penggabungan berbagai pendekatan interaktif.
Guru mulai mengombinasikan ceramah singkat dengan tanya jawab terarah, membaca
bergiliran, diskusi kelompok kecil, serta latihan menulis sederhana guna meningkatkan
keterlibatan siswa dalam aktivitas berbahasa yang bermakna (Dewi et al., 2021). Kegiatan
seperti membaca bersama dan presentasi singkat secara bertahap diterapkan untuk melatih
keberanian berbicara serta kemampuan menyimak aktif siswa. Guru juga mengembangkan
tugas autentik yang mendorong siswa mengungkapkan pengalaman pribadi dalam bentuk lisan
maupun tulisan, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi
kehidupan siswa. Upaya diversifikasi metode ini merupakan respons adaptif dan langsung
terhadap temuan empiris bahwa pola pembelajaran monoton berkontribusi signifikan terhadap
rendahnya motivasi intrinsik dan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar Bahasa Indonesia.

Parino/ Problematika Guru Kelas dalam Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo
Problems of Classroom Teachers in The Implementation of Indonesian Language Learning at SD Negeri 142/I1
Bungo



Jurnal Pendidikan Daiwi Widya, Volume 13, No 01 Bulan Juni, 2026 83

Dari perspektif pemanfaatan media dan sarana-prasarana, guru secara inovatif
mengoptimalkan media sederhana yang tersedia sambil mengadvokasi pengadaan bahan ajar
pendukung tambahan (Kartika & Purwati, 2020). Guru memanfaatkan kartu kata berwarna,
gambar ilustratif, serta teks pendek dari majalah anak atau sumber lokal sebagai bahan bantu
efektif untuk memperkaya kosakata dan melatih pemahaman bacaan kritis siswa. Perpustakaan
sekolah yang koleksinya terbatas mulai dimaksimalkan sebagai sumber bacaan autentik melalui
kegiatan membaca terarah dan pembentukan pojok baca inovatif di setiap kelas (Dasar et al.,
2024). Pihak sekolah turut berkontribusi dengan menambah koleksi buku bacaan anak bermutu,
menginisiasi program literasi pagi terstruktur, serta menyelenggarakan kegiatan membaca
bersama sebelum pembelajaran formal dimulai. Langkah-langkah terintegrasi ini
mencerminkan kesadaran kolektif bahwa penguatan infrastruktur literasi dan sarana pendukung
merupakan prasyarat fundamental untuk meningkatkan mutu dan efektivitas pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Terkait hambatan yang bersumber dari dominasi penggunaan bahasa daerah, guru kelas di
SD Negeri 142/11 Bungo menerapkan upaya pembiasaan sistematis penggunaan Bahasa
Indonesia secara lebih konsisten sepanjang proses pembelajaran formal di kelas (Tukan,
Lemba, & Keban, 2023). Guru secara sadar menggunakan Bahasa Indonesia baku saat
menyampaikan instruksi, menjelaskan materi pelajaran, dan menanggapi jawaban siswa,
bersamaan dengan pemberian koreksi kesalahan berbahasa yang lembut dan konstruktif tanpa
mengurangi rasa percaya diri peserta didik (Lestari, Yusra, & Nuriadi, 2023). Dalam situasi
tertentu, guru tetap memanfaatkan bahasa daerah sebagai jembatan pemahaman konsep dasar,
namun segera mengarahkan siswa untuk mereformulasi pernyataan tersebut dalam Bahasa
Indonesia standar yang tepat secara gramatikal. Strategi alih kode bilingual yang terarah dan
terstruktur ini dirancang untuk secara bertahap mengurangi ketergantungan siswa terhadap
bahasa ibu sambil membangun kebiasaan kuat menggunakan Bahasa Indonesia sebagai
medium komunikasi akademik utama di lingkungan pembelajaran kelas.

Dalam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional secara berkelanjutan,
guru aktif mengikuti kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) serta pelatihan pengembangan
profesional internal yang diselenggarakan sekolah dan lembaga pendidikan terkait (Mardicko,
Fatahillah, & Pangestu, 2025). Melalui forum komunitas belajar tersebut, guru berdiskusi
intensif dan berbagi praktik terbaik terkait strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang
inovatif, teknik pengelolaan kelas efektif, serta penyusunan instrumen penilaian autentik untuk
mengukur keterampilan berbahasa secara komprehensif (Rohmah, Rismawati, & Julianto,
2025). Beberapa guru juga mulai menerapkan refleksi diri sederhana terhadap praktik mengajar
dengan mencatat kendala yang muncul, menganalisis akar masalah, dan merancang perbaikan
konkret untuk pertemuan pembelajaran berikutnya. Upaya penguatan kapasitas profesional
berkelanjutan ini sangat krusial mengingat sebagian besar hambatan pembelajaran berasal dari
keterbatasan penguasaan metode, media pembelajaran kontekstual, dan pendekatan diferensiatif
yang relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar di wilayah pedesaan.

Dukungan kelembagaan dari pihak sekolah menjadi elemen krusial dalam upaya
mengatasi hambatan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo. Kepala
sekolah secara proaktif mendorong guru untuk lebih kreatif memanfaatkan lingkungan sekitar
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sebagai sumber belajar autentik dan menyediakan ruang bagi implementasi kegiatan literasi
terstruktur serta pembelajaran berbasis proyek sederhana yang kontekstual (Seruni, Sama’, &
Ar, 2025). Selain itu, sekolah mengembangkan kebijakan internal strategis yang secara eksplisit
mendukung pembiasaan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar di seluruh
lingkungan sekolah melalui keteladanan guru, penguatan norma bahasa pada kegiatan resmi,
dan pengawasan berkelanjutan. Meskipun berbagai upaya inovatif ini masih menghadapi
keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, temuan penelitian secara konsisten menunjukkan
adanya arah perbaikan yang jelas dan terukur menuju paradigma pembelajaran Bahasa
Indonesia yang lebih partisipatif, kontekstual, inklusif, dan berorientasi pada penguatan
kemampuan literasi siswa secara holistik.

Fakta empiris yang teridentifikasi dalam penelitian ini mengungkap bahwa problematika
guru kelas dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/11 Bungo
bersifat sistemik dan multifaktorial, meliputi keterbatasan variasi metode pengajaran,
rendahnya motivasi intrinsik siswa, minimnya sarana pendukung literasi, dominasi penggunaan
bahasa daerah, serta kelemahan struktural dalam perencanaan dan evaluasi autentik
pembelajaran (Haryemi, 2023). Temuan komprehensif ini tidak hanya mengonfirmasi tetapi
juga secara signifikan memperluas hasil penelitian sebelumnya yang cenderung
menggeneralisasi hambatan dalam konteks yang lebih luas, dengan menyediakan pemetaan
rinci tentang interaksi dinamis antar-faktor tersebut dalam situasi kelas yang autentik. Kebaruan
metodologis dan teoritis penelitian terletak pada analisis kontekstual mendalam problematika
guru kelas di wilayah Bungo beserta dokumentasi sistematis upaya adaptif dan reflektif guru
serta sekolah dalam menavigasi hambatan tersebut secara bertahap namun terarah menuju
transformasi pedagogis berkelanjutan.

Tabel Matriks Ringkasan Hambatan

Aspek Hambatan Internal Hambatan Eksternal

Perencanaan | Guru kesulitan menyusun Tuntutan kurikulum dan karakteristik
perangkat ajar yang variatif siswa yang heterogen

Pelaksanaan | Metode pembelajaran masih Bahasa daerah dominan dalam
dominan ceramah interaksi sehari-hari

Media Kreativitas penggunaan media Sarana pembelajaran terbatas
masih terbatas

Evaluasi Instrumen penilaian autentik Waktu dan jumlah siswa yang banyak
belum optimal

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa problematika guru kelas dalam
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 142/I1 Renah Jelmu Kabupaten
Bungo bersifat kompleks dan saling berkaitan. Hambatan yang ditemukan meliputi
keterbatasan variasi metode pembelajaran, rendahnya motivasi dan partisipasi siswa, minimnya
sarana serta prasarana pendukung, pengaruh kuat bahasa daerah terhadap penggunaan Bahasa
Indonesia, dan kesulitan guru dalam pengelolaan kelas serta evaluasi pembelajaran. Temuan ini
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menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan guru, tetapi juga oleh dukungan lingkungan belajar dan kebiasaan berbahasa siswa.
Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar harus menekankan empat keterampilan berbahasa secara terpadu dan kontekstual.
Secara praktis, hasil penelitian memberi implikasi bahwa guru perlu mengembangkan metode
yang lebih inovatif, sekolah perlu memperkuat fasilitas literasi, dan pembiasaan Bahasa
Indonesia baku harus dilakukan secara konsisten. Keterbatasan penelitian ini terletak pada
fokus yang hanya dilakukan di satu sekolah sehingga generalisasi temuan masih terbatas.
Penelitian selanjutnya disarankan mengkaji perbandingan antar sekolah atau mengembangkan
model pembelajaran yang lebih efektif untuk mengatasi hambatan serupa.

Guru kelas disarankan meningkatkan variasi metode pembelajaran agar siswa lebih aktif,
kreatif, dan termotivasi mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Sekolah perlu mendukung
guru dengan menyediakan media, buku bacaan, dan sarana literasi yang memadai untuk
menunjang proses belajar. Pembiasaan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar juga
perlu dilakukan secara konsisten di kelas maupun lingkungan sekolah. Selain itu, guru perlu
mengikuti pelatihan, workshop, atau Kelompok Kerja Guru untuk memperkuat kompetensi
pedagogik dan evaluasi pembelajaran. Penelitian selanjutnya disarankan meneliti beberapa
sekolah sekaligus agar diperoleh gambaran yang lebih luas dan hasil yang lebih general.
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